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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 
gaya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 
organisasi pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan 
Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
Metode penelitian dengan menggunakan skala 
likert dan pengukuran variabel menggunakan SPSS 
dengan metode regresi linier berganda. Jumlah sampel 
31 orang pegawai dari populasi 63 orang pegawai 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan gaya 
kepemimpinan transaksional berpengaruh positif 
dan signifikan secara simulatan terhadap kinerja 
organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja organisasi tetapi gaya kepemimpinan 
transaksional secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi. 
 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, 





Organisasi adalah sebuah kesatuan sosial 
yang dikordinasikan dengan sebuah batasan 
yang relatif dapat diindentifikasikan dan bekerja 
secara terus menerus untuk mencapai tujuan 
organisasi (Robbins, 2006:4). Organisasi yang 
berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu 
memenuhi tanggug jawab sosialnya akan sangat 
tergantung pada seorang pemimpin. Kualitas dari 
pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor ter-
penting dari keberhasilan atau kegagalan organisasi, 
apabila seorang pimpinan mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik, sangat mungkin organisasi 
tersebut akan mencapai sasarannya. Suatu organisasi 
membutuhkan pemimpin yang efektif, memiliki visi 
dalam mengelola organisasinya dan mempunyai 
kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya 
menuju kearah pencapaian tujuan organisasi.  
Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi 
yang baik perlu memiliki kemampuan kepemimpinan, 
memahami perkembangan, mengartikan kebutuhan 
dan motivasi para anggota timnya, dan mampu ber-
komunikasi baik secara efektif dan efesien. Terdapat 
banyak faktor yang menentukan keberhasilan 
pemimpin dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai, 
salah satu faktornya adalah gaya kepemimpinan 
(Thoha, 2012:49), dan dalam hubungannya dengan 
organisasi, kinerja atau hasil kerja suatu organisasi 
dipengaruhi secara langsung oleh rencana dan 
tindakan manejerial, sementara itu rencana atau 
tindakan lingkungan eksternal dan internal 
sebelum memberikan pengaruh pada kinerja 
(Wibowo, 2011:83). 
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Kepemimpinan merupakan kemampuan 
pemimpin untuk mempengaruhi karyawan dalam 
sebuah organisasi yang akan berdampak pada kinerja 
organisasi, sehingga mereka termotivasi untuk 
mencapai tujuan organisasi, hal ini sependapat 
dengan Robbins (2006:431) yang mendefinisikan 
kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi suatu kelompok menuju kearah 
tercapainya tujuan yang terdiri dari empat gaya 
directing, coaching, supporting dan delegating. 
Robbins juga menyatakan kepemimpinan dan gaya 
kepemimpinan didalam sebuah organisasi sangat 
berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawannya, 
bagaimana pimpinan menjalin hubungan dengan 
pekerjanya dapat dilihat melalui gaya kepemim-
pinannya. Gaya atau perilaku kepemimpinan tampak 
dari cara melakukan pengambilan keputusan, cara 
memerintah, cara memberikan tugas, cara ber-
komunikasi, cara mendorong semangat bawahan, 
cara membimbing dan mengarahkan, cara menegak-
kan disiplin, cara mengendalikan dan mengawasi 
pekerjaan bawahannya, cara memimpin rapat, 
cara menegur danmemberikan sanksi/hukuman. 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
Cukai Tipe Madya Pabean B Banjarmasin merupakan 
salah satu dari unit kerja vertikal dibawah Direktorat 
Jendral Bea dan Cukai Kementrian Keuangan 
Republik Indonesia. Sebagai salah satu organisasi 
yang menjadi pemasukan utama ekonomi negara 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin 
diharapkan hasil kinerja organisasi bisa selalu pada 
pencapaian target, sementara permasalahan yang 
dihadapi pada KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasian yaitu permasalahan ekstenal dan 
internal, permasalahan internal itu diantaranya 
tentang kurangnya sarana prasarana dan kurangnya 
jumlah sumber daya manusia, sedangkan per-
masalahan eksternal yaitu adanya perubahan 
persyaratan administrasi untuk mengikuti pendidikan 
PPNS yang dikeluarkan oleh Kementerian Hukum 
dan HAM, yang mempersyaratkan calon peserta 
diklat PPNS dengan pangkat minimal III/a dan 
telah memiliki ijazah S1, kurangnya tenaga PPNS 
DJBC yang terampil, yang antara lain disebabkan 
pihak Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) 
sebagai satu-satunya institusi yang memiliki 
wewenang menyelenggarakan pendidikan PPNS 
tidak lagi membuka kesempatan bagi DJBC 
untuk mengirimkan pegawainya mengikuti 
Diklat PPNS (Penyidik Pegawai Negeri Sipil).  
Peran besar seorang pemimpin menjadi salah 
satu tolak ukur dalam keberhasilan pencapaian yang 
dihasilkan organisasi, seiring dengan dinamika yang 
terjadi pada instasi diatasnya dan banyaknya per-
masalahan yang dihadapi tentu akan berpengaruh 
pada kinerja organisasi, selain kendala yang ada, 
faktor dinamika multibudaya juga menjadi kendala 
pada organisasi ini, sehingga menjadi tantangan 
pemimpin dalam mengarahkan tujuan organisasinya. 
Permasalahan yang dihadapi pada KPPBC 
Tipe Madya Banjarmasin yaitu masalah eksternal 
dan internal adalah permasalahan klasik yang 
sudah ada pada tiap tahunnya pada Direktorat 
Jendral Bea dan Cukai, sehingga faktor peranan 
pimpinan dalam memotivasi bawahanya yang 
menjadi faktor pada turunya kinerja organisasi 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
Melihat dari latar belakang organisasi 
serta masalah yang dihadapi oleh KPPBC Tipe 
madya Pabean B Banjarmasin maka dua gaya 
kepemimpinan dibutuhkan pada organisasi ini. 
Kepemimpinan transaksional dibutuhkan pada 
organisasi karena kepemimpinan transaksional 
dipilih sebagai pemimpin yang memberikan 
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arahan, menjelaskan perilaku yang diharapkan, 
memberikan reward bisa berupa promosi jabatan, 
uang, ataupun penghargaan dan punishment bisa 
berupa demosi jabatan juga hal yang paling berat 
yaitu pemecatan terhadap para bawahannya, serta 
bisa menanggulangi permasalahan internal dan 
eksternal yang dihadapi sehingga kinerja 
organisasi dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan kenyataan empiris di lapangan 
serta adanya perbedaan dalam berbagai hasil penelitian 
terdahulu, maka penelitian ini akan mengangkat 
permasalahan mengenai “Pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional dan gaya kepemimpinan 
transaksional terhadap kinerja organisasi, studi 
pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
dan Cukai Tipe Madya Pabean B Banjarmasin.”  
 
Perumusan Masalah 
Apakah gaya kepemimpinan transformasional 
dan gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja organisasi pada 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
Apakah gaya kepemimpinan tranformasional 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja organisasi 
pada kantor KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin. 
Apakah gaya kepemimpinan transaksional 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
organisasi pada kantor kantor KPPBC Tipe 
Madya Pabean B Banjarmasin. 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisa pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional dan gaya 
kepemimpinan transaksional berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja organisasi pada 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
Untuk menganalisa pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja organisasi pada 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
Untuk menganalisa pengaruh gaya kepe-
mimpinan transaksional secara parsial terhadap 
kinerja organisasi pada kantor KPPBC Tipe 
Madya Pabean B Banjarmasin. 
  
Manfaat Penelitian 
Memberikan referensi tambahan kepada 
objek penelitian yaitu kantor KPPBC Tipe 
Madya Pabean B Banjarmasin dalam upaya 
untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
Sebagai bahan masukan bagi pengembangan 
sumberdaya manusia di kantor KPPBC Tipe 




a) Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan bidang ilmu 
yang kompleks dan variatif. Kepemimpinan telah 
dipelajari secara luas dalam berbagai konteks 
dan dasar teoritis. Pengertian kepemimpinan secara 
umum adalah suatu usaha dalam menggunakan 
suatu gaya untuk mempengaruhi dan tidak 
memaksa dengan cara memotivasi individu dalam 
mencapai tujuan (Gibson, 1997:5). Gibson juga 
mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai usaha 
mempengaruhi orang antar perseorangan 
(interpersonal) dengan proses komunikasi untuk 
mencapai sesuatu atau beberapa tujuan. Thoha 
(2012:9) juga mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai kegiatan mempengaruhi perilaku manusia 
baik secara perorangan maupun kelompok yang 
bisa dilakukan dimana saja, asalkan seseorang 
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menunjukkan kemampuannya mempengaruhi 
perilaku orang-orang didaerahnya, tidak perlu 
terikat oleh aturan atau birokrasi, jalur komunikasi 
struktural, tetapi bisa menjalin dengan jalur 
network yang lebih melampaui jalur struktural. 
 
b) Pengembangan Teori Kepemimpinan 
Sejalan dengan perkembangan zaman Yulk 
(2001:11-12) kemudian membagi membagi ke-
pemimpinan menjadi lima pendekatan (teori) 
kepemimpinan yang pertama pendekatan sifat 
yaitu efektivitas kepemimpinan sangat tergantung 
pada kehebatan karakter pemimpin. Trait atau 
sifat-sifat yang dimiliki antara lain kepribadian, 
keunggulan fisik dan kemampuan sosial, yang 
kedua yaitu pendekatan perilaku yaitu behavior 
atau perilaku seorang pemimpin sebagai cara untuk 
meningkatkan efektivitas kepemimpinan, yang 
ketiga pendekatan kekuatan-pengaruh yaitu bahwa 
kekuasaan tidak hanya berada pada pimpinan saja 
tetapi juga berada pada anggotanya, sehingga 
efektivitas organisasi akan saling mempengaruhi 
antara pemimpin dan anggotanya, yang keempat 
pendekaan situasional yaitu pemimpin yang efektif 
akan melakukan diagnose situasi, memilih gaya 
kepemimpinan yang efektif dan menerapkannya 
secara tepat dan yang terakhir yaitu pendekatan 
integrative yaitu integrasi dari empat pendekatan 
sebelumnya yang meliputi pendekatan ciri, 
perilaku, pengaruh kekuasaan, dan situasional, 
kemudian berdasarkan teori yang menekankan 
perubahan dan yang paling komprehensif 
berkaitan dengan kepemimpinan adalah teori 
kepemimpinan transformasional dan 
transaksional (Bass, 1997). Gagasan awal 
mengenai gaya transaksional dikembangkan 
oleh Burns dalam Bass (1997) kemudian 
disempurnakan dalam konteks organisasi 
oleh Bass. 
 
c) Gaya Kepemimpinan Transaksional 
Gagasan awal mengenai gaya transaksional 
dikembangkan oleh James MacFregor Burns 
dalam Bass (1997) yang menerapkannya dalam 
konteks politik kemudian mendefinisikan 
kepemimpinan transaksional sebagai bentuk 
hubungan yang mempertukarkan jabatan atau 
tugas tertentu jika bawahan mampu 
menyelesaikan dengan baik tugas tersebut. 
 
d) Gaya kepemimpinan Transformasional 
Definisi kepemimpinan transformasional 
menurut Bass (1997) sebagai pemimpin yang 
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
bawahan dengan cara-cara tertentu. Kemampuan 
pemimpin dalam memberi inspirasi dan me-
motivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-
hasil yang lebih besar dari pada yang direncanakan 
secara orisinil dan untuk imbalan internal ada pada 
kepemimpinan transfomasional (Gibson, 1997).  
 
e) Kinerja Organisasi 
Kinerja atau performance merupakan 
gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu program kegiatan atau 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja 
dapat diketahui dan diukur jika dalam organisasi 
telah mempunyai kriteria atau standar 
keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan 
(Moeheriono, 2012:95). Hal ini sependapat 
dengan Bacal (2002:9) yang mendefinisikan 
kinerja sebagai hasil pencapaian pada seluruh 
aktivitas kerja dalam waktu tertentu. Kinerja 
juga merupakan kombinasi antara kemampuan 
dan usaha untuk menghasilkan apa yang 
dikerjakan dalam upaya untuk menghasilkan 
kinerja yang diharapkan pada organisasi. 
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KERANGKA PIKIRAN DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN 
Kerangka Pikiran dan Hipotesis Penelitian 
 
H1 : Gaya kepemimpinan transformasional dan gaya 
kepemimpinan transaksional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja organisasi 
H2 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
organisasi. 
H3 : Gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh 





Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksplonatory bertujuan untuk memahami dengan lebih 
baik sifat masalah untuk memperoleh pengertian yang 
lebih baik mengenai perhatian dan melengkapi 
pengetahuan lewat pengembangan teori lebih lanjut 
dan pengujian hipotesis (Sekaran, 2006:151). 
 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Kantor Pengawasan 
dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 
B Banjarmasin, dengan alamat Jl. Barito Ilir (Trisakti), 
Kel. Telaga Biru, Banjarmasin 70119, Telp : 
0511-3352557 / 3354114. Fax : 0511-3353012. 
 
Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
pegawai yang hanya bertanggung jawab pada 
bidang-bidang yang menjadi ukuran kinerja 
organisasi yang ada pada KPPBC Tipe Madya 
Pabean B Banjarmasin. 
 
Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 
ini adalah purposive. Alasan pengambilan purposive 
sampling karena sesuai dengan penelitian ini yaitu 
mengukur kinerja organisasi dan data yang disediakan 
yaitu data kinerja organisasi maka yang diambil 
adalah pegawai yang hanya bertanggung jawab pada 
bidang-bidang yang menjadi ukuran kinerja organisasi. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin yaitu 63 pegawai dan sampel pada 
penilitian ini adalah 31 pegawai, kerena penelitian ini 
meneliti tentang kinerja organisasi maka sampel yang 
diteliti hanya pada pegawai yang bertanggung 
jawab pada setiap unit organisasi yang ada pada 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dengan 
bantuan SPSS. Pengujian ini dilakukan untuk pem-
buktian hipotesis 1 bahwa gaya kepemimpinan trans-
formasional dan gaya kepemimpinan transaksional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
organisasi secara simultan menggunakan uji F, hipotesis 
2 bahwa gaya kepemimpinan transformasional ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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dan hipotesis 3 bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja oeganisasi secara parsial (uji 
signifikansi individual) menggunakan uji t. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Perhitungan Regresi Berganda 
Pengujian pengaruh gaya kepemimpinan trans-
formasional dan gaya kepemimpinan transaksional 
terhadap kinerja organisasi, dapat diketahui dari 
besarnya koefisien determinasi (R
2
). Secara umum, 
nilai R
2
 berada antara 0 dan 1 (0≤ R2 ≤1). Jika nilai 
R
2
 semakin besar (mendekati 1), maka sumbangan 
variabel independen terhadap variabel  dependen 
semakin besar. Sebaliknya, jika nilai R
2
 kecil 
(mendekati 0), maka sumbangan variabel independen 
terhadap variabel dependen semakin kecil pula. 
Hasil perhitungan regresi berganda dapat dilihat 
pada Tabel di bawah ini. 
 





















































Konstanta = 30,501                 R2 = 0,322                          F hitung  = 6,637 
R = 0,567                                 Ajusted R2 = 0,273            Sig F   = 0,004 
 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional dan gaya kepe-
mimpinan transaksional berpengaruh positif dan 
signifikan secara simulatan terhadap kinerja organisasi 
yang di tunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 6,637. 
Gaya kepemimpinan transformasional secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
organisasi dengan nilai t hitung sebesar 3,532 lebih besar 
dari t tabel 1,6991 tetapi untuk gaya kepemimpinan 
transaksional secara parsial tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja organisasi, karena nilai t hitungnya 
negatif yaitu sebesar -0,676 lebih kecil dari nilai t 
tabel 1,6991. Pada KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin, ketika pemimpin transaksional di-
tingkatkan dengan melihat dari latar belakang 
permasalahan yang ada yaitu kurangnya sarana 
dan prasarana yang memadai maka tidak ada 
pengaruh terhadap kinerja organisasi, dimana 
pemimpin akan menjanjikan reward terhadap 
kinerja yang tinggi tanpa di dukung sarana yang 
memadai tidak akan berpengaruh terhadap organisasi 
justru membuat pegawai mengalami beban kerja 
yang tinggi, faktor lain di karenakan pada KPPBC 
Tipe Madya Pabean B Banjarmasin unit kerjanya 
vertikal di bawah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
sehingga pimpinan hanya memberikan reward atas 
aturan yang sudah ditetapkan sendiri. Faktor lain 
karena cepatnya mutasi yang dilakukan pimpinan 
pada pegawai yang ada di lingkungan Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai mempengaruhi gaya 
kepemimpinan transaksional tidak signifikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan 
yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 
1. Gaya kepemimpinan transformasional dan gaya 
kepemimpinan transaksional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja organisasi pada 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin. 
2. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi 
pada KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin 
dan hipotesis diterima.  
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3. Gaya kepemimpinan tramsaksional tidak ber-
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja organisasi. Faktor-faktor yang menyebabkan 
gaya kepemimpinan transaksional tidak ber-
pengaruh pada KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin adalah faktor jenis unit kerja yang 
bersifat vertikal dibawah DJBC, sehingga reward, 
punishment, maupun aturan yang dilakukan 
pimpinan hanya menjalankan aturan yang sudah 
ditetapkan, faktor lainnya juga cepatnya mutasi 
pimpinan dilingkungan DJBC (Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai). 
 
Saran 
1. Pimpinan KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin sebaiknya memahami apa yang 
memotivasi pegawainya misalkan memberikan 
arahan dengan penyampaian yang mudah dipahami 
oleh pegawai, sehingga memicu pegawai lebih 
kreatif dan inovatif dalam menjalankan tugas tidak 
hanya mengikuti aturan yang sudah di tetapkan 
oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 
2. Pimpinan KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjar-
masin diharapkan saat penyampaian hasil kinerja 
bisa mengkaji lagi apa yang menyebabkan 
hasil dari kinerja organisasi tidak tercapai 
dengan memberikan solusi kepada pegawainya. 
3. Pemberian motivasi yang dilakukan Pimpinan 
KPPBC Tipe Madya Pabean B Banjarmasin 
misalnya memperhatikan apa yang menjadi 
kendala pegawai selama melakukan pekerjaan, 
baik perhatian secara individual maupun 
kelompok kerja. Mengadakan pendekatan secara 
langsung dengan kegiatan bersama seperti acara 
keluarga bersama piknik, dharmawisata, outbond 
sehingga bisa terjalin komunikasi yang baik. 
4. Pimpinan KPPBC Tipe Madya Pabean B 
Banjarmasin harus melakukan kontrol secara 
berkala sehingga bisa melihat hasil kerja yang 
dilakukan oleh pegawainya secara langsung. 
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